
 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 
 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan UMKM, 

kebijakan insentif pajak, digitalisasi layanan pajak, dan sosialisasi perpajakan 

terhadap  kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di kota Padang. Penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu hasil jawaban kuesioner yang telah disebarkan 

kepada 124 responden secara langsung. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disajikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku 

UMKM di kota Padang. Hal ini menujukkan, baik atau buruknya kondisi 

keuangan wajib pajak UMKM maka akan dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

2. Kebijakan insentif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku 

UMKM di kota Padang. Para pelaku UMKM merasa terbantu dengan adanya 

insentif pajak yang diberlakukan oleh pemerintah sehingga dapat 

meningkatkan upaya wajib pajak pelaku UMKM untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

3. Digitalisasi layanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

pelaku UMKM di kota Padang. Layanan perpajakan daring membantu wajib 

pajak pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, apalagi 

dengan adanya pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan kebijakan kerja 

dirumah yang dilakukan oleh DJP selama pandemi. 

4. Sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku 

UMKM di kota Padang. Sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh 

pemerintah kepada wajib pajak pelaku UMKM dapat mendorong timbulnya 

kesadaran wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 



 

 

1. Populasi pada penelitian ini yaitu wajib pajak pelaku UMKM di kota 

Padang sehingga hasil penelitian dianggap kurang mewakili keseluruhan 

wajib pajak pelaku UMKM di wilayah Sumatera Barat.  

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dari 

pengisian kuesioner dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini hanya 

berdasarkan pada data kuesioner yang terkumpul sehingga adanya 

kemungkinan bias dari jawaban responden.  

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, hasil Adjusted R square 

masih rendah yaitu 20,4%, hal ini menunjukkan masih banyak faktor lain 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM. 

4. Sering terjadi penolakan oleh karyawan/pegawai UMKM untuk mengisi 

kuesioner karena kurang mengerti mengenai pajak UMKM sebab pajak 

sepenuhnya diurus oleh pemilik usaha sehingga peneliti mendapatkan 

kesulitan dalam penyebaran dan pengisian kuesioner. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi 

peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian 

dengan topik yang sama, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah populasi 

sehingga hasil penelitian dapat digambarkan dalam cakupan wilayah 

yang lebih luas. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan metode lain dalam 

pengumpulan data, seperti menambahkan metode wawancara sehingga 

kesimpulan yang diperoleh tidak hanya berdasarkan data kuesioner. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel independen 

yang kemungkinan mempengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak pelaku 

UMKM seperti pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, pelayanan 

fiskus, tarif pajak, pemahaman akuntansi, mekanisme pembayaran pajak, 

tingkat pendidikan dan lain-lain. 

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya menghubungi pemilik usaha atau orang 

yang mengelola pajak UMKM yang bersangkutan secara langsung untuk 

pengisian kuesioner. 


